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ABSTRAK 

 

MAHARANI, S. A., 2022. UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

DARI EKSTRAK ETANOL, FRAKSI N-HEKSAN, FRAKSI 

ETIL ASETAT, DAN FRAKSI AIR DAUN MANGGA BACANG 

(Mangifera foetida L.) DENGAN METODE DPPH, PROPOSAL 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) merupakan tanaman 

yang mengandung senyawa seperti flavonoid, alkaloid, dan fenolik, 

selain itu terdapat senyawa mangiferin sebagai antioksidan untuk 

mencegah kanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

membandingkan aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi n-

heksan, etil asetat dan air sebagai penangkal radikal bebas. 

Daun mangga bacang diekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 70%, kemudian difraksinasi dengan 

pelarut n-heksan, etil asetat dan air. Kemudian diuji skrining fitokimia 

dengan metode reaksi warna dan diuji aktivitas antioksidan 

menggunakan Spektrofotometri UV-Vis metode DPPH. Data IC50 

dianalisis secara statistik dengan SPSS metode One-way ANOVA.  

Hasil yang diperoleh pada uji aktivitas antioksidan menunjukan 

bahwa seluruh konsentrasi memliki kemampuan untuk menangkap 

radikal bebas DPPH dimana didapati nilai IC50 untuk ekstrak etanol, 

fraksi N-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air dan kuersetin berturut-turut 

ialah 54,548 µg/mL; 101,59 µg/mL; 27,267 µg/mL; 45,804 µg/mL; 

9,403 µg/mL. Analisis statistika menggunakan SPSS dengan metode 

One-way ANOVA yang mana mendapati hasil sig<0,05 sehingga data 

tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. 
 

Kata kunci : daun mangga bacang, ekstrak, fraksi, antioksidan, DPPH 
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ABSTRACT 

 

MAHARANI, S. A., 2022. TEST OF ANTIOXIDANT ACTIVITY 

OF ETHANOL EXTRACT, N-HEXANE FRACTION, ETHYL 

ACETATE FRACTION, AND WATER FRACTION OF 

BACANG MANGO LEAVES (Mangifera foetida L.) WITH THE 

DPPH METHOD, THESIS PROPOSAL, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Mango leaves bacang (Mangifera foetida L.)  is a plant that 

contains compounds such as flavonoids, alkaloids, and phenolics, 

inaddition there are mangiferin compounds as antioxidants to prevent 

cancer. This study aims to determine and compare the antioxidant 

activity of ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetat and water as 

an antidote to free radicals. 

Mango bacang leaves were extracted using the maceration 

method with 70% ethanol solvent, then fractionated with n-hexane 

solvent, ethyl acetate and water.  Then tested phytochemical screening 

with color reaction method and tested antioxidant activity using UV-

Vis spectrophotometry DPPH method. IC50 data were statistically 

analyzed with the SPSS One-way ANOVA method. 

The results obtained in the antioxidant activity test showed that 

all concentrations had the ability to capture DPPH free radicals where 

the IC value of50 for ethanol extract, N-hexane fraction, ethyl acetate 

fraction, water fraction and quercetin was 54.548 μg/mL; 101.59 

μg/mL; 27.267 μg/mL; 45.804 μg/mL; 9.403   μg/mL.  Statistical 

analysis using SPSS with the One-way ANOVA method which found 

sig<0.05 results so that the data showed significant differences. 

 

Keywords : bacang mango leaves, extracts, fractions, antioxidants, 

DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Cara hidup manusia sekarang ada banyak perubahan dari waktu 

ke waktu, dan       pola makan adalah salah satunya. Kebiasaan makan yang 

salah dan paparan yang buruk terhadap zat berbahaya di dalam tubuh 

bisa mengakibatkan penyakit dan kondisi degeneratif, dikarenakan 

mayoritas penyakit disebabkan oleh reaksi oksidatif yang terjadi secara 

berlebih di dalam tubuh (Yuslianti, 2018). Proses pengambilan elektron 

dari suatu molekul disebut oksidasi. Oksidan dan oksidator adalah zat 

yang dapat menarik elektron. Reaksi oksidasi yang terjadi secara terus 

menerus di dalam tubuh bisa menyebabkan terciptanya radikal bebas 

(Winarsi, 2007). 

Radikal bebas disebabkan oleh zat yang diserap tubuh melalui 

makanan, minuman, udara, dan radiasi UV dari kulit. Kerusakan sistem 

manusia juga dapat menyebabkan sejumlah penyakit dan kematian 

dalam waktu yang singkat. Sejumlah riset memberikan laporan bahwa 

mengonsumsi antioksidan bisa mendukung penyerapan radikal bebas 

yang tepat dari dalam tubuh. Antioksidan ini dapat meningkatkan 

kualitas  kesehatan dan mengurangi risiko berbagai penyakit seperti 

kanker, membantu melindungi kulit dari paparan sinar matahari dan 

mencegah penuaan dini (Hasanah et al., 2016). 

Radikal bebas ini mengakibatkan sejumlah masalah kesehatan 

misalnya kanker, diabetes dan penyakit jantung koroner. Masalah 

kesehatan yang paling serius adalah kanker. Berdasar kepada Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2018 (Riskesdas, 2018), penyakit kanker di 

Indonesia berpresentase 1,79 %. Daerah yang mempunyai presentase 

yang paling tinggi ialah Yogyakata (4,86%) kemudian diikuti Sumatera 

barat (2,47%), Gorontalo (2,44%), DKI jakarta (2,33%), dan Bali (2,27 

%). 

Tubuh manusia sendiri bisa menciptakan senyawa antioksidan, 

namun jumlah yang dihasilkan terkadang tidak memenuhi kapasitas 

yang tubuh butuhkan dalam menetralisir radikal bebas yang masuk. 

Senyawa golongan fenolik dan polifenolik ialah komponen kimia dimana 

memiliki peranan sebagai antioksidan. Sejumlah senyawa golongan 

tersebut dapat ditemukan di alam, terutama pada tumbuh-tumbuhan, 

dimana tumbuh-tumbuhan tersebut mempunyai kemampuan dalam 
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menetralkan radikal bebas (Ramle et al., 2008). 

Negara Indonesia ialah negara tropis dimana mempunyai 

kekayaan alam yang jumlahnya sangat banyak, namun kekayaan alam 

tersebut belum digunakan secara maksimal. Kekayaan alam tersebut 

meliputi buah dan sayur yang memiliki potensi sumber antioksidan. 

Buah dan sayur mengandung vitamin seperti vitamin A, C, E, asam 

folat, antosianin, senyawa fenol dan flavonoid. Senyawa flavonid 

adalah suatu senyawa yang bisa menangkap radikal bebas dan 

menghambat oksidasi (Banjarnahor dan Artanti, 2014).  

Tanaman di Indonesia banyak mengandung senyawa flavonoid, 

salah satu diantaranya ialah tanaman mangga bacang. Mangga bacang 

mengandung sejumlah zat seperti mangiferin, protein, kalsium, fosfor, 

lemak, vitamin C, akserofol, saponin, flavonoid, polifenol, 

hepatoflavin, niasin dan folasin (Orwa dkk, 2009). Bernardini dkk, 

(2006) dalam Masibo dan He (2009), menguraikan bahwa kandungan 

mangga bisa berperan sebagai antioksidan diantaranya pektin, 

polifenol, flavonol glikosida, xanton glikosida, mangiferin, dan 

kuersetin 3-O-glikosida. 

Berdasarkan penelitian Rana dkk. (2005) flavonoid ialah 

senyawa fenolik alam (secara umum pada wujud polifenol) dimana 

memiliki sifat antioksidan dan memiliki potensi menghambat 

bertumbuhnya sel kanker. Senyawa flavonoid ialah senyawa yang 

sifatnya polar, pelarut polar yang umumnya dipergunakan pada proses 

ekstraksi flavonoid ialah pelarut metanol, aseton, isopropanol, etanol, 

serta air. Pelarut ini digunakan dalam menguraikan daya kegiatan 

antioksidan ekstrak etanol dan ekstrak air dari daun mangga bacang. 

Ekstrak daun mangga bacang masih  berupa campuran aneka macam 

senyawa, dikarenakan hal tersebut senyawa tersebut harus dilakukan 

pemisahan ke dalam fraksi yang mempunyai polaritas serta ukuran 

molekul yang sama. Sejumlah fraksi yang didapatkan menunjukan sifat 

kimia dan fisika senyawa yang lebih spesifik dibandingkan ekstrak 

awalnya (Sarker et al., 2012). 

Uji kemampuan peredaman radikal DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) merupakan suatu uji yang dilakukan untuk menentukan 

potensi antioksidan dari sebuah senyawa. DPPH adalah radikal bebas 

yang stabil pada suhu kamar, sering digunakan untuk menilai aktivitas 

antioksidan dari bahan kimia tertentu atau ekstrak bahan alami. 

Kelebihan metode DPPH yaitu tahap lebih sederhana, mudah, cepat dan 
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membutuhkan jumlah sampel yang sedikit serta waktu penelitian yang 

singkat, selain metode DPPH ada juga metode ABTS namun metode ini 

memliki kekurangan seperti, harga dari reagen ABTS terlalu mahal. 

Radikal bebas adalah zat yang mengandung satu atau lebih elektron 

yang tidak memiliki pasangan di orbital terluar. Akibatnya, zat-zat ini 

sangat reaktif dan mencari pasangan dengan menyerang dan mengikat 

elektron molekuler di dekatnya. Hal ini menyebabkan gangguan fungsi 

sel, kerusakan struktur sel, dan perubahan molekul yang tidak dapat 

dikenali oleh sistem kekebalan tubuh (Winarsi, 2007). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2018) 

bahwa aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode FRAP 

ekstrak metanol daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) 

mempunyai nilai EC50 216,265 ppm. Menurut penelitian lain ekstrak 

metanol daun mangga bacang memiliki sifat sebagai antioksidan yang 

relatif baik dimana memiliki hasil IC50 sejumlah 9,653 ppm (Siswanty, 

2017).  Riset lainnya menunjukan bahwa Nilai IC50 untuk ekstrak etanol 

daun mangga pakel atau mangga bacang sebesar 7,634±0,142 µg/ml 

(Kristiningrum, 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, timbul ketertarikan di 

dalam diri penulis dalam menjalankan suatu upaya pengembangan 

berdasarkan sifat kepolarannya pada pengujian antioksidan terhadap 

daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) yang dikembangkan dalam 

bentuk fraksi berwujud fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, tentunya bisa dibentuk suatu 

rumusan atas masalah yang terkandung pada penelitian yang dilakukan, 

yaitu : 

1. Berapakah nilai IC50 pada ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi air dari daun mangga bacang (Mangifera foetida 

L.) yang memiliki potensi sebagai penangkal radikal bebas dengan 

metode DPPH? 

2. Manakah di antara fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air 

dari daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) yang paling aktif 

digunakan untuk penangkal radikal bebas menggunakan metode 

DPPH? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, tujuan yang hendak 

diwujudkan melalui penelitian ini adalah : 

1. Untuk memperoleh suatu informasi terkait nilai IC50 pada ekstrak 

etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari daun 

mangga bacang (Mangifera foetida L.) yang digunakan sebagai 

penangkal radikal bebas dengan metode DPPH. 

2. Untuk mengetahui manakah fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan 

fraksi air pada daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) yang 

paling aktif digunakan untuk penangkal radikal bebas dengan metode 

DPPH. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

informasi yang berkaitan dengan kandungan atau aktivitas antioksidan 

fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air yang terkandung dalam 

daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) berdasarkan nilai 

kepolarannya yang mana bisa dijadikan sebagai pedoman bagi penelitian 

berikutnya. 
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